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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital mendorong UMKM untuk memperbaiki proses bisnis agar lebih terstruktur,
transparan, dan mudah dipantau. Toko Kitab Salim Nabhan masih menjalankan proses pemenuhan pesanan buku
secara manual melalui WhatsApp dan koordinasi langsung dengan pengelola toko. Kondisi tersebut menimbulkan
beberapa permasalahan, yaitu informasi stok tidak langsung terlihat, pencatatan pesanan manual, informasi
pembayaran bergantung pada pengelola toko, status pesanan belum transparan, dan arsip transaksi masih manual.
Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan proses As-ls, mengidentifikasi aktivitas yang perlu diperbaiki,
merancang proses To-Be berbasis website SIMKITAB, serta membandingkan dampak redesign berdasarkan time,
cost, quality, dan flexibility. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan Business
Process Improvement melalui tahapan mapping, analyze, dan redesign. Data diperoleh melalui wawancara,
kemudian dimodelkan menggunakan BPMN, dianalisis menggunakan Value Added Analysis, dan disimulasikan
menggunakan Visual Paradigm dengan 20 process instances. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses To-Be
menurunkan waktu proses sebesar 67,77%, meningkatkan transparansi status pesanan, memusatkan data transaksi,

dan mendukung pengarsipan digital, meskipun biaya meningkat karena penggunaan sistem.

Kata kunci:
Buku

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital mendorong
pelaku usaha untuk memperbaiki proses bisnis agar
lebih terstruktur, cepat, dan mudah dikendalikan. Pada
konteks UMKM, digitalisasi tidak hanya berkaitan
dengan pemasaran, tetapi juga mencakup pencatatan
transaksi, pengelolaan stok, pembayaran, pengiriman,
dan pemantauan aktivitas operasional. Penelitian
terdahulu tentang digitalisasi UMKM menunjukkan
bahwa adopsi teknologi dapat meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas akses pasar, dan memperkuat
keberlanjutan bisnis [1]. Implementasi teknologi
digital juga terbukti membantu UMKM mengurangi
risiko human error pada pencatatan yang sebelumnya
dilakukan secara tradisional [2].

Proses bisnis yang belum terdokumentasi dengan
baik dapat menimbulkan ketidakefisienan,
keterlambatan  layanan, dan kesulitan dalam
pengambilan keputusan. Penelitian pada UMKM
katering menunjukkan bahwa ketiadaan pencatatan
yang sistematis dapat menyebabkan kesalahan
pemenuhan pesanan dan kehilangan data pelanggan
[3]. Permasalahan serupa juga ditemukan pada toko
ritel yang masih menggunakan sistem manual, di mana
kualitas informasi menjadi kurang maksimal dan
risiko kehilangan data meningkat [4]. Oleh karena itu,
pemodelan dan analisis proses bisnis diperlukan untuk
memahami alur kerja yang berjalan serta menemukan
titik permasalahan yang perlu diperbaiki.

Toko Kitab Salim Nabhan merupakan toko kitab
yang memiliki empat proses bisnis utama, yaitu

Business Process Improvement, BPMN, Value Added Analysis, SIMKITAB, Pemenuhan Pesanan

pemenuhan pesanan buku, editing naskah, pengelolaan
inventaris dan gudang, serta rekap keuangan.
Penelitian ini berfokus pada proses pemenuhan
pesanan buku karena proses tersebut berhubungan
langsung dengan pelanggan, penjualan, pembayaran,
ketersediaan stok, dan pengiriman. Pada kondisi As-Is,
proses pemenuhan pesanan buku masih dilakukan
melalui WhatsApp dan koordinasi manual. Pengelola
toko menerima pesanan, mencatat detail pesanan,
meminta pengecekan stok kepada gudang, mengirim
informasi pembayaran, menunggu pembayaran,
mengatur pengiriman, mengirim nomor resi, dan
mengarsipkan transaksi.

Berdasarkan hasil wawancara dan pemetaan
proses As-Is, ditemukan beberapa permasalahan
utama, vaitu informasi stok tidak langsung terlihat,
pencatatan pesanan masih manual, informasi
pembayaran masih bergantung pada pengelola toko,
status pesanan belum transparan, dan arsip transaksi
masih manual. Ketergantungan pada verifikasi manual
dan posisi pengelola toko sebagai pusat koordinasi
dapat menjadi bottleneck yang memperpanjang cycle
time transaksi [5]. Kondisi tersebut menyebabkan
pelanggan harus menunggu informasi dari pengelola
toko dan data transaksi sulit dipantau secara sistematis.

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut,
penelitian ini mengusulkan proses To-Be berbasis
website terpadu bernama SIMKITAB atau Sistem
Informasi  Manajemen  Kitab Salim  Nabhan.
SIMKITAB dirancang untuk menampilkan katalog,
harga, dan stok buku, mencatat pesanan, memberikan
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informasi ~ pembayaran,  menampilkan  status
pengemasan dan pengiriman, serta mengarsipkan
transaksi secara digital. Pendekatan ini sejalan dengan
penelitian sistem berbasis web yang menunjukkan
bahwa penggunaan sistem digital dapat meningkatkan
efisiensi, akurasi, transparansi, dan akuntabilitas
proses [6].

Perbaikan proses dilakukan menggunakan
pendekatan Business Process Improvement melalui
tahapan mapping, analyze, dan redesign [7]. Tahap
mapping digunakan untuk memodelkan proses As-Is,
tahap analyze digunakan untuk mengidentifikasi issue
dan aktivitas yang perlu diperbaiki melalui Value
Added Analysis, sedangkan tahap redesign digunakan
untuk merancang proses To-Be berbasis SIMKITAB.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil
simulasi proses As-Is dan To-Be berdasarkan time,
cost, quality, dan flexibility. Evaluasi tersebut
digunakan karena penelitian terdahulu terkait
perbaikan proses menunjukkan bahwa redesign perlu
dianalisis dari dampaknya terhadap waktu, biaya,
kualitas, dan kemampuan proses dalam menyesuaikan
variasi alur kerja [7], [8], [9].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk memodelkan proses As-Is
pemenuhan pesanan buku, mengidentifikasi issue dan
aktivitas yang perlu diperbaiki, merancang proses To-
Be berbasis SIMKITAB, serta membandingkan hasil
simulasi dan dampak redesign berdasarkan time, cost,
quality, dan flexibility. Ruang lingkup penelitian
dibatasi pada proses pemenuhan pesanan buku sebagai
titik kontak utama antara pelanggan dan toko,
sedangkan proses lain seperti pengadaan, Pre-Order,
editing naskah, pengelolaan inventaris, dan rekap
keuangan tidak dimodelkan secara rinci dalam
penelitian ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Business Process Improvement

BUSINESS
PROCESS

IMPROVEMENT

Gambar 1. Tahapan metode Business Process
Improvement

Business Process Improvement merupakan
pendekatan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
meningkatkan proses bisnis yang telah berjalan agar
menjadi lebih efektif, efisien, atau transparan [7].
Penelitian terdahulu pada proses bisnis promosi PT.
Adam Djaya Teknik menggunakan tahapan mapping,
analyze, dan redesign untuk membandingkan proses

As-1s dan To-Be [7]. Selain itu, pendekatan business
process improvement juga dapat digunakan untuk
mengidentifikasi proses yang tidak efektif, boros,
tidak terkendali, atau tidak terintegrasi [10]. Tahapan
Business Process Improvement yang digunakan dalam
penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.

2.2. Business Process Model and Notation

Business Process Model and Notation
merupakan standar pemodelan proses bisnis yang
digunakan untuk menggambarkan alur kerja secara
visual dan terstruktur [11]. Pemodelan proses bisnis
membantu menggambarkan aktivitas, aktor, alur data,
dan keputusan dalam suatu proses bisnis. Penelitian
terdahulu pada Rafah Store menunjukkan bahwa
pemodelan  proses bisnis dapat membantu
memvisualisasikan alur kerja dan mendukung
peningkatan efisiensi operasional serta pelayanan [12].

2.3. Value Added Analysis

Value Added Analysis digunakan untuk
mengidentifikasi aktivitas berdasarkan kontribusinya
terhadap proses bisnis. Aktivitas  dapat
diklasifikasikan menjadi Value Added, Business Value
Added, dan Non-Value Added [13]. Aktivitas Value
Added memberi nilai langsung kepada pelanggan,
Business Value Added diperlukan untuk kebutuhan
bisnis, sedangkan Non-Value Added tidak memberi
kontribusi signifikan dan perlu dikurangi karena dapat
menambah waktu, tenaga, atau biaya.

2.4, Simulasi Proses Bisnis

Simulasi  proses bisnis digunakan untuk
mengevaluasi performa proses berdasarkan parameter
tertentu, seperti waktu, biaya, waktu tunggu, dan
fleksibilitas proses [10]. Simulasi juga digunakan
untuk membandingkan proses As-Is dan To-Be setelah
dilakukan perbaikan proses [9]. Pada penelitian proses
retur e-commerce, simulasi digunakan untuk
membandingkan proses berjalan dengan proses usulan
setelah dilakukan perbaikan menggunakan pendekatan
reengineering [8].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

‘ Studi Literatur H Wawancara H Mapping As-Is
Simulasi dan Redesign To-Be Analisls VAA
Perbandingan

Gambar 2. Tahapan metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan Business Process
Improvement. Metode ini  digunakan  untuk
menggambarkan  kondisi  aktual proses bisnis
pemenuhan pesanan buku pada Toko Kitab Salim
Nabhan, mengidentifikasi permasalahan pada proses
As-Is, serta merancang proses To-Be yang lebih
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terstruktur. Tahapan penelitian terdiri dari studi
literatur, wawancara, mapping As-Is, analisis VAA,
redesign To-Be, serta simulasi dan perbandingan
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

3.2. Objek dan Sumber Data

Objek penelitian adalah proses bisnis pemenuhan
pesanan buku pada Toko Kitab Salim Nabhan. Proses
ini dipilih karena berhubungan langsung dengan
pelanggan, stok, pembayaran, pengiriman, dan arsip
transaksi. Data primer diperolen melalui wawancara
dengan pengelola toko mengenai alur pemesanan,
pengecekan  stok,  pembayaran,  pengiriman,
pengarsipan transaksi, aktor yang terlibat, waktu
tunggu, biaya, serta kendala proses. Data sekunder
diperoleh dari studi literatur terkait Business Process
Improvement, BPMN, Value Added Analysis, simulasi
proses bisnis, dan penelitian terdahulu yang relevan

[7], [13].

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi literatur dan wawancara. Studi literatur
digunakan untuk mengkaji konsep yang menjadi dasar
penelitian, sedangkan wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi langsung mengenai proses As-
Is. Hasil wawancara digunakan sebagai dasar
penyusunan diagram proses As-Is dan identifikasi
issue utama pada proses pemenuhan pesanan buku.

3.4. Tahapan dan Analisis Penelitian

Tahap pertama adalah studi literatur untuk
mengkaji konsep Business Process Improvement,
BPMN, Value Added Analysis, dan simulasi proses
bisnis. Tahap kedua adalah wawancara dengan
pengelola toko untuk memahami alur proses, aktor
yang terlibat, aktivitas manual, kendala, waktu tunggu,
biaya, dan kebutuhan perbaikan.

Tahap  ketiga adalah  mapping  As-Is
menggunakan BPMN agar alur proses dapat
digambarkan secara visual dan terstruktur. Pemodelan
dilakukan mulai dari pelanggan  melakukan
pemesanan,  pengecekan  stok,  pembayaran,
pengiriman, hingga transaksi selesai atau dibatalkan.
BPMN digunakan karena mampu menggambarkan
aktivitas, aktor, keputusan, dan aliran proses dalam
proses bisnis [11].

Tahap keempat adalah analisis VAA dengan
mengelompokkan aktivitas ke dalam kategori Value
Added (VA), Business Value Added (BVA), dan Non-
Value Added (NVA) [13]. Hasil analisis digunakan
untuk menentukan aktivitas yang perlu dipertahankan,
diperbaiki, atau dikurangi.

Tahap kelima adalah redesign To-Be berbasis
website SIMKITAB. Rancangan ini diarahkan untuk
menampilkan katalog dan stok buku, mencatat
pesanan, mengirim informasi pembayaran,
memperbarui status pengemasan dan pengiriman,
menampilkan nomor resi, serta mengarsipkan
transaksi secara digital.

Tahap keenam adalah simulasi dan perbandingan.
Proses As-Is dan To-Be disimulasikan menggunakan
Visual Paradigm dengan 20 process instances untuk
membandingkan performa berdasarkan time dan cost.
Hasil simulasi kemudian dianalisis bersama aspek
quality dan flexibility untuk menilai dampak redesign
terhadap proses pemenuhan pesanan buku [8], [9].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Mapping Proses Bisnis Pemenuhan Pesanan

Buku As-Is

Proses As-Is Pemenuhan Pesanan Buku dimulai
ketika pelanggan mengajukan pesanan kepada
pengelola toko melalui WhatsApp. Pengelola toko
mencatat detail pesanan dan meminta pengecekan stok
kepada gudang. Jika stok tersedia, pengelola toko
menghitung total harga dan mengirimkan informasi
pembayaran kepada pelanggan. Pelanggan diberi
waktu maksimal 24 jam untuk melakukan
pembayaran. Jika pembayaran tidak dilakukan,
pesanan dibatalkan. Jika pelanggan melakukan
pembayaran, pengelola toko menerima dan
memverifikasi ~ bukti ~ pembayaran,  kemudian
menginstruksikan penyiapan barang kepada gudang.

Setelah barang disiapkan dan dikemas, paket
diserahkan kepada jasa ekspedisi. Pengelola toko
menunggu nomor resi sekitar 30 menit, lalu
mengirimkannya kepada pelanggan. Setelah itu,
pengelola toko menunggu konfirmasi penerimaan
barang maksimal tiga hari. Jika barang belum diterima,
pengelola toko menghubungi jasa ekspedisi dan
menyampaikan informasi kepada pelanggan. Jika
barang diterima, transaksi diarsipkan dan proses
selesai. Jika pada tahap pengecekan stok buku tidak
tersedia, pelanggan ditawarkan opsi Pre-Order. Jika
pelanggan setuju, pesanan dialihkan ke proses
pengadaan, sedangkan jika tidak setuju, pesanan
dibatalkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola
toko dan pemetaan proses As-Is, proses pemenuhan
pesanan buku masih dilakukan manual melalui
WhatsApp. Aktivitas manual tersebut mencakup
pencatatan pesanan, pengecekan stok, pengiriman
informasi pembayaran, pengiriman nomor resi, dan
pengarsipan transaksi. Alur lengkap proses bisnis
pemenuhan pesanan buku As-Is ditunjukkan pada
Gambar 3 (https://bit.ly/4xc9Q5Q). Pemodelan proses
bisnis juga digunakan pada penelitian terdahulu untuk
mengidentifikasi hambatan proses dan menyusun
rekomendasi perbaikan [12], [14].

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola
toko terhadap proses berjalan, ditemukan lima issue
utama pada proses As-lIs sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 1. Issue terkait pencatatan manual, risiko
kehilangan data, dan rendahnya kualitas informasi
juga ditemukan pada penelitian terdahulu yang
membahas proses bisnis UMKM dan toko ritel [3], [4].
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Gambar 3. Diagram proses bisnis Pemenuhan Pesanan Buku As-Is

Tabel 1. Issue proses bisnis As-1s

No Issue Penyebab Dampak
Informasi stok tidak Pengecekan stok masih dilakukan melalui Pelanggan harus menunggu

1 . R " . .
langsung terlihat koordinasi manual dengan gudang konfirmasi ketersediaan buku

2 Pencatatan pesanan Pesanan masih diterima dan dicatat melalui Data pesanan sulit dipantau secara
manual WhatsApp sistematis

3 Informasi pembayaran Informasi pembayaran masih dikirim oleh Proses pembayaran bergantung pada
manual pengelola toko respons pengelola toko

4 Status pesanan tidak Belum ada sistem tracking pesanan Pelgnggan perlu menunggu informasi
transparan dari pengelola toko

5 | Arsip transaksi manual Belum ada penyimpanan transaksi digital Data transaksi sulit ditelusuri ulang

Berdasarkan Tabel 1, permasalahan utama pada
proses As-Is adalah belum adanya sistem terpusat
untuk menampilkan stok, mencatat pesanan, mengirim
informasi pembayaran, menampilkan status pesanan,
dan mengarsipkan transaksi. Kondisi ini menjadi dasar

4.2. Analisis Value Added Proses As-1s

Analisis Value Added digunakan untuk
mengelompokkan aktivitas dalam proses As-Is
berdasarkan kontribusinya terhadap pelanggan dan
kebutuhan bisnis. Penggunaan analisis ini mengacu

penyusunan  proses To-Be berbasis website  pada penelitiain UMKM UD Margo Tani yang
SIMKITAB. menggunakan  Value Added Analysis  untuk
menemukan aktivitas tidak bernilai tambah dan
menyusun proses To-Be berbasis digitalisasi [13].
Tabel 2. Analisis Value Added proses As-1s
No Aktivitas Klasifikasi Analisis
1 | Menerima pesanan pelanggan VA Awal transaksi dan memberikan nilai langsung
2 | Mencatat detail pesanan BVA Diperlukan untuk transaksi, tetapi masih manual
3 | Mengirim informasi pembayaran BVA Diperlukan agar pelanggan dapat melakukan pembayaran
4 | Menunggu pembayaran pelanggan NVA Menambah waktu tunggu dalam proses
5 | Menerima bukti pembayaran BVA Dasar untuk melanjutkan proses pesanan
6 | Menunggu nomor resi NVA Menambah waktu tunggu informasi pengiriman
7 | Mengirim nomor resi VA Memberikan informasi pengiriman kepada pelanggan
8 | Menunggu konfirmasi penerimaan barang NVA Menambah durasi proses
9 | Mengarsipkan transaksi BVA Diperlukan sebagai dokumentasi proses

Berdasarkan Tabel 2, aktivitas NVA muncul
pada aktivitas menunggu pembayaran pelanggan,
menunggu nomor resi, dan menunggu konfirmasi
penerimaan barang. Klasifikasi ini didasarkan pada
hasil pemetaan proses karena aktivitas tersebut tidak
menghasilkan nilai langsung bagi pelanggan, tetapi
menambah durasi proses. Temuan ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
ketergantungan pada aktivitas manual dan verifikasi
yang menunggu pihak tertentu dapat menjadi
bottleneck dalam proses transaksi [5]. Oleh karena itu,
redesign proses perlu diarahkan pada pengurangan
aktivitas manual, peningkatan transparansi status, dan
pemusatan data transaksi dalam sistem.

4.3. Redesign Proses Bisnis Pemenuhan Pesanan

Buku To-Be

Model As-lIs menggambarkan alur pemenuhan
pesanan secara lengkap, termasuk pengecekan stok,
kemungkinan  Pre-Order, koordinasi  gudang,
pengiriman, dan konfirmasi penerimaan barang. Pada
model To-Be, proses disederhanakan karena website
SIMKITAB menampilkan stok sejak awal dan hanya
memproses pesanan buku yang tersedia. Alur Pre-
Order, pengadaan, dan detail proses gudang tidak
dihilangkan, tetapi diposisikan sebagai proses bisnis
terpisah yang terhubung dengan modul lain pada
SIMKITAB. Oleh karena itu, proses To-Be pada
penelitian ini difokuskan pada pemenuhan pesanan
buku ready stock.
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Proses To-Be dirancang dengan menggunakan
website SIMKITAB Salim Nabhan sebagai sistem
terpadu. Proses dimulai ketika pelanggan membuka
katalog buku. Sistem menampilkan daftar buku, harga,
dan stok tersedia. Pelanggan memilih buku yang
tersedia dan mengisi data pesanan. Sistem mencatat
pesanan dan mengirim informasi pembayaran kepada
pelanggan. Selanjutnya, pelanggan melakukan
pembayaran dan mengirim bukti pembayaran. Jika
pembayaran tidak dilakukan, pesanan dibatalkan. Jika
pembayaran dilakukan, sistem menerima bukti

pembayaran dan menerima status barang dikemas dari
proses gudang.

Sistem kemudian menampilkan status “barang
sedang dikemas”. Setelah barang dikirim ke jasa
ekspedisi, sistem menampilkan nomor resi dan status
“barang dalam pengiriman”. Pelanggan menerima
informasi  pengiriman. Jika terdapat komplain,
pengelola toko menangani komplain. Jika tidak
terdapat komplain, transaksi diarsipkan dan proses
selesai. Alur proses bisnis pemenuhan pesanan buku
To-Be ditunjukkan pada Gambar 4
(https://bit.1y/3RTY58x).

K bukil pamezyaran

KM N o8] o ampian g,y -
s TS Terima Komplein?
*8arang oam penginian” Terima Kompls

Gambar 4. Diagram proses bisnis Pemenuhan Pesanan Buku To-Be

Rancangan To-Be pada Gambar 4 disusun
berdasarkan issue yang ditemukan pada Tabel 1 dan
usulan perbaikan pada Tabel 3. Perubahan utama
diarahkan  pada penggunaan  sistem  untuk
menampilkan katalog dan stok, mencatat pesanan,
memberikan informasi pembayaran, memperbarui
status pengemasan, menampilkan nomor resi, serta
mengarsipkan transaksi. Strategi ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa sistem
berbasis web dapat meningkatkan transparansi,
akurasi, efisiensi, dan akuntabilitas data proses [6].

Pemilihan  strategi  Activity Automation,
Integration, dan Integral Technology pada Tabel 3
tidak hanya didasarkan pada asumsi, tetapi mengacu
pada issue As-Is dan penelitian terdahulu. Activity
Automation digunakan untuk mengurangi aktivitas
administratif manual seperti pencatatan pesanan dan
pengarsipan transaksi [7]. Integration digunakan
untuk menghubungkan katalog, stok, pesanan,
pembayaran, dan pengiriman dalam satu alur sistem
[6]. Integral Technology digunakan  untuk
menampilkan status pengemasan dan pengiriman agar
pelanggan memperoleh informasi proses secara lebih
transparan [15].

Tabel 3. Usulan redesign proses To-Be

No Issue Strategi Usulan
Informasi Sistem
stok tidak . menampilkan
! langsung Integration daftar buku, harga,
terlihat dan stok tersedia
Pencatatan Activity Sistem mencatat
2 | pesanan .
Automation | pesanan pelanggan
manual
Informasi Activity _Slstem mengirim
3 | pembayaran . informasi
Automation
manual pembayaran

No Issue Strategi Usulan
Sistem
Status .
. Integral menampilkan
4 | pesanan tidak
Technology | status pengemasan
transparan ¥
dan pengiriman
Arsip _ Activity Sistem )
5 | transaksi Automation mengarsipkan
manual transaksi

4.4. Analisis Perbandingan Hasil Simulasi As-lIs

dan To-Be

Simulasi dilakukan menggunakan 20 process
instances pada Visual Paradigm, yaitu 20 pesanan
buku yang diproses dari awal hingga akhir. Jumlah
tersebut digunakan untuk membandingkan performa
proses As-Is dan To-Be berdasarkan time dan cost.
Hasil simulasi ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil simulasi As-Is dan To-Be

Kondisi | Inst. Time Cost Keterangan
65 hari, Manual
0 jam, Rp500. | dengan
As-Is 20 40 060 banyak waktu
menit tunggu
. Lebih cepat
20 hari,
To-Be 20 23 jam, Rp2.45 | dengan
1 - 0.000 | penggunaan
menit .
sistem

Berdasarkan Tabel 4, waktu proses menurun dari
65 hari lebih 40 menit menjadi 20 hari, 23 jam, 1
menit. Selisih waktu yang diperoleh adalah 44 hari 1
jam 39 menit. Jika dihitung dalam persentase, proses
To-Be menghasilkan penurunan waktu sekitar 67,77%
dibandingkan proses As-Is.

Namun, cost pada proses To-Be meningkat dari
Rp500.060 menjadi Rp2.450.000. Kenaikan biaya
terjadi karena proses To-Be menggunakan website
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SIMKITAB sebagai sistem pendukung utama. Kondisi
ini menunjukkan adanya trade-off antara waktu dan
biaya: proses menjadi lebih cepat dan terdokumentasi,
tetapi membutuhkan biaya sistem yang lebih besar.

Tabel 5. Perbandingan performa As-Is dan To-Be

Aspek As-lIs To-Be Perubahan
. 6.5 hari, 0 20 hari, 23 Turun
Time jam, 40 . 1 it 67 77%
menit jam, 1 meni T7%
Cost | Rp500.060 | Rp2.450.000 Naik
' T 389,94%
Data Data
Quality belum tersimpan Meningkat
terpusat pada sistem
Status
- Status esanan .
Flexibility manual Eikelola Meningkat
sistem

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, proses To-Be
menurunkan waktu proses, tetapi meningkatkan biaya
karena penggunaan website SIMKITAB. Peningkatan
quality terlihat dari data transaksi yang tersimpan
dalam sistem [6], sedangkan flexibility meningkat
karena sistem dapat menangani perubahan status
pesanan dan komplain. Evaluasi ini sejalan dengan
penelitian terdahulu terkait redesign proses [7], [8],

[9].

4.5. Analisis Dampak Redesign

Berdasarkan issue yang telah diidentifikasi pada
Tabel 1 dan usulan redesign pada Tabel 3, proses To-
Be menunjukkan bahwa setiap permasalahan pada
proses As-Is memiliki rekomendasi perbaikan yang
sesuai. Issue pencatatan pesanan manual dan arsip
transaksi manual diselesaikan melalui pencatatan serta
pengarsipan digital pada sistem. Dasar perbaikan ini
berasal dari hasil wawancara dan pemetaan proses As-
Is, serta didukung oleh penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa sistem digital dapat mengurangi
risiko kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan
meningkatkan akuntabilitas proses [4], [6].

Dampak redesign terhadap time dan cost
didasarkan pada hasil simulasi yang ditunjukkan pada
Tabel 4. Proses To-Be memiliki waktu proses yang
lebih rendah dibandingkan proses As-Is, tetapi biaya
meningkat karena adanya penggunaan website.
Dampak ini diperjelas pada Tabel 5, yang
menunjukkan bahwa redesign memberikan perbaikan
pada time, quality, dan flexibility, sedangkan cost
mengalami peningkatan. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya trade-off dalam redesign proses
bisnis, sebagaimana juga dibahas pada penelitian
terdahulu mengenai BPI, BPR, dan optimasi proses
bisnis [7], [8], [9].

Dampak terhadap quality didasarkan pada
perubahan data pesanan dan transaksi yang
sebelumnya tidak terpusat menjadi tersimpan dalam
sistem. Dampak terhadap flexibility didasarkan pada
kemampuan proses To-Be dalam menangani

perubahan status pesanan, seperti pembatalan pesanan,
pengemasan, pengiriman, dan komplain. Kedua aspek
tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa digitalisasi layanan dan sistem
berbasis web dapat meningkatkan transparansi,
keterlacakan, dan akuntabilitas proses [15], [6].

Secara  keseluruhan,  dampak  redesign
dirangkum pada Tabel 6 melalui tiga strategi yang
digunakan pada Tabel 3, yaitu Activity Automation,
Integration, dan Integral Technology. Strategi tersebut
dianalisis berdasarkan dimensi time, cost, quality, dan
flexibility. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga
strategi memberikan dampak positif pada time, quality,
dan flexibility karena sistem membantu mempercepat
proses, memusatkan data, meningkatkan transparansi
status pesanan, dan menangani variasi status pesanan.
Namun, ketiga strategi berdampak negatif pada cost
karena penerapan website SIMKITAB membutuhkan
biaya sistem. Kondisi ini menunjukkan adanya trade-
off, yaitu proses To-Be menjadi lebih cepat, transparan,
terdokumentasi, dan fleksibel, tetapi membutuhkan
biaya tambahan [7], [8], [9].

Tabel 6. Dampak redesign

Strategi Time | Cost | Quality | Flexibility
Act|V|ty + ) + +

Automation

Integration + - + +
Integral

Technology * i * *

Keterangan: tanda (+) menunjukkan dampak positif,
sedangkan tanda (-) menunjukkan konsekuensi
negatif.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, proses pemenuhan
pesanan buku pada Toko Kitab Salim Nabhan masih
memiliki beberapa issue pada kondisi As-Is, yaitu
informasi stok yang tidak langsung terlihat, pencatatan
pesanan manual, informasi pembayaran manual, status
pesanan yang belum transparan, serta arsip transaksi
manual. Issue yang paling berdampak adalah
informasi stok yang tidak langsung terlihat dan status
pesanan yang belum transparan, karena keduanya

memengaruhi kepastian informasi yang diterima
pelanggan.
Redesign proses To-Be berbasis website

SIMKITAB mampu memperbaiki proses melalui
pencatatan pesanan digital, informasi pembayaran,
pembaruan status pengemasan, penampilan nomor
resi, dan pengarsipan transaksi. Perbaikan yang paling
terlihat adalah meningkatnya transparansi status
pesanan dan keterpusatan data transaksi, dan
berkurangnya beban administratif pengelola toko
karena sebagian aktivitas dialihkan ke sistem.

Namun, proses To-Be memiliki konsekuensi
berupa peningkatan biaya karena penggunaan sistem.
Hal tersebut dapat diterima sebagai trade-off untuk
memperoleh proses yang lebih cepat, transparan, dan
terdokumentasi. Penelitian selanjutnya disarankan
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untuk  mengembangkan  SIMKITAB  menjadi
prototype dan mengintegrasikannya dengan proses
inventaris, pengadaan atau Pre-Order, editing naskah,
serta rekap keuangan.
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